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INTISARI 
 
Lalat tentara hitam (Hermetia illucens) (BSF) dibudidayakan di Omah 
Maggot Jogja sebagai pakan fungsional sumber protein dan sebagai degradasi limbah 
organik rumah tangga menjadi pupuk organik. BSF mengandung kitin, kitin dapat 
diubah menjadi kitosan dalam proses deasetilasi. Kitosan dapat menyerap logam berat 
Cu, karena kitosan memiliki muatan positif. Limbah etching PCB sendiri memiliki 
kandungan tembaga (Cu) sebesar 25.500 ppm yang bersifat toksik bilamana langsung 
dilepaskan ke lingkungan dapat mencemari tanah dan perairan. Penelitian dilakukan 
menggunakan metode biosorben karena dinilai lebih aman dan dapat didegradasi oleh 
alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas biosorben dalam mengikat 
logam Cu pada limbah proses etching PCB. Biosorben yang digunakan adalah kitosan 
hasil ekstraksi cangkang pupa BSF. Proses ekstraksi meliputi proses demineralisasi, 
deproteinasi, dan deasetilasi. Kadar rendemen kitosan yang didapatkan sebesar 8,25 
% dengan nilai %DD sebesar 71,57 % dan pH 7,31 dengan kenampakan kitosan 
bewarna coklat muda. Kitosan 5 dan 10 gram dimasukkan ke dalam limbah dengan 
konsentrasi 255, 2.550, dan 25.500 ppm, dengan kontak 0 dan 6 jam dalam sistem 
pengadukan menggunakan magnetic stirrer, kemudian dilakukan analisis data. 
Parameter yang diukur meliputi kandungan logam Cu, pH, COD, dan TSS. Kadar Cu 
didapatkan mengalami penurunan dengankemampuan koagulasi logam pada 
pemberian 5 gram kitosan sebesar 30,213% (255 ppm), 15,447% (2.550 ppm), 
3,313% (25.500 ppm) dan pemberian 10 gram kitosan sebesar 27,923% (255 ppm), 
12,873% (2.550 ppm), dan 15,203% (25.500 ppm). Nilai pH mengalami kenaikan, 
sedangkan parameter TSS dan COD secara keseluruhan mengalami penurunan 
setelah dilakukan kontak dengan kitosan cangkang pupa BSF. 
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